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ABSTRACT

This article discusses the relevance of the progressivism philosophy to the
implementation of the Kurikulum Merdeka (Independent Curriculum) in elementary
schools. This research is a type of library research or literature study, seeking
theoretical references related to the cases or issues found. The author uses a
descriptive analysis method with a hermeneutic approach to describe and interpret
the data obtained. The results show that the relevance of the progressivism
philosophy to the implementation of the Kurikulum Merdeka in elementary schools is
highly significant and mutually supportive. The Kurikulum Merdeka, which
emphasizes freedom and democracy in learning, aligns with the principles of
progressivism that prioritize change, development, and the improvement of
education quality. This concept focuses on character building of students through
project-based learning, supporting the values of Pancasila, and giving students the
freedom to choose learning methods that suit their environment.
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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang relevansi aliran filsafat progresivisme dengan
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kepustakaan atau studi literatur, yang mencari referensi teoretis terkait
kasus atau masalah yang ditemukan. Penulis menggunakan metode analisis
deskriptif dengan pendekatan hermeneutik untuk mendeskripsikan dan
menginterpretasi data yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Relevansi aliran filsafat progresivisme dengan implementasi Kurikulum Merdeka di
Sekolah Dasar sangat signifikan dan saling mendukung. Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pada kebebasan dan demokrasi dalam pembelajaran, sejalan dengan
prinsip-prinsip progresivisme yang mengutamakan perubahan, perkembangan, dan
peningkatan kualitas pendidikan. Konsep ini berfokus pada pembentukan karakter
peserta didik melalui pembelajaran berbasis proyek, mendukung nilai-nilai
Pancasila, dan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan mereka.

Kata kunci: aliran filsafat progresivisme, kurikulum merdeka, sekolah dasar
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A. Pendahuluan

Filsafat progresivisme, yang
berkembang pada awal abad ke-20,
dipelopori oleh tokoh-tokoh seperti
John Dewey. Dewey dan para
progresivis lainnya berpendapat
bahwa pendidikan harus berfokus
pada pengalaman peserta didik dan
keterlibatan aktif mereka dalam proses
belajar. Pendidikan tidak hanya dilihat
sebagai transfer pengetahuan dari
guru ke peserta didik, tetapi juga
sebagai proses dinamis  yang
melibatkan eksplorasi, refleksi, dan
aplikasi pengetahuan dalam
kehidupan nyata. Nilai-nilai seperti
demokrasi, kebebasan berpikir, dan
pengembangan keterampilan  kritis

menjadi landasan utama dalam
progresivisme.

Filsafat progresivisme
mengedepankan  kebebasan  dan
kemerdekaan bagi peserta didik,
sehingga memungkinkan  mereka
untuk mengembangkan potensi

tersembunyi tanpa terhambat oleh
peraturan  formal yang kadang
menghambat kreativitas dan
pemikiran, dengan tujuan agar peserta
didik dapat berkembang menjadi lebih
baik Konstitusi resmi negara Republik
Indonesia menegaskan bahwa
mengintelektualkan kehidupan bangsa
adalah tanggung jawab negara. Oleh
karena itu, pembangunan kurikulum
Merdeka di Sekolah Dasar menjadi
sangat penting untuk meningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia. Dalam
pembangunan kurikulum Merdeka,
aliran filsafat progresivisme memiliki
peran penting dalam menentukan
pendekatan dan prinsip-prinsip yang
digunakan.

Progresivisme adalah aliran
filsafat pendidikan yang mendorong
perubahan untuk mencapai kemajuan,
berbeda dengan pendekatan
tradisional seperti esensialisme dan
perenialisme. Dalam  pendekatan

progresivisme, pendidikan di Sekolah
Dasar mengedepankan peserta didik
(studentcentered), dan guru berperan
sebagai fasilitator, pembimbing, dan
pengarah dalam pembelajaran
(Pattimura et al., 2022). Konsep ini
mencerminkan pergeseran dari
pendekatan otoriter, di mana
Diperlukan perubahan dalam sistem
pendidikan tradisional yang kurang
mengakui kebebasan peserta didik.
Pendekatan demokratis perlu diadopsi,
yang menghormati pendapat, bakat,
minat, dan kemampuan unik dari
setiap peserta didik (Siti Mustaghfiroh,
2020). Hal ini akan mendorong
lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung perkembangan individu

secara lebih holistik. Aliran
progresivisme menekankan
pentingnya kebebasan dan

kemerdekaan bagi peserta didik, Oleh
karena itu, mereka mendapat peluang
untuk mengembangkan bakat serta
potensi yang tersembunyi dalam diri
mereka tanpa terhambat oleh aturan
resmi yang terkadang membatasi
kreativitas dan kapasitas berpikir
mereka, sehingga mereka bisa tumbuh
menjadi lebih baik.

Filsafat pendidikan
progresivisme yang dikembangkan
oleh John Dewey merupakan sebuah
aliran filsafat yang menentang
pendekatan otoriter dalam pendidikan.
Filosofi ini mengedepankan nilai
humanisme sebagai dasar bahwa
pendidikan harus didorong oleh kodrat
internal, perkembangan pribadi yang
bebas, dan ketertarikan peserta didik
(Nuraeni, 2023). Filsafat progresivisme
mengembangkan potensi peserta didik
dalam kompetensi dan keterampilan
melalui pemecahan masalah sesuai
kemampuan mereka. Filsafat ini terkait
erat dengan pengembangan kurikulum
Merdeka di Sekolah Dasar. Konsep
Merdeka Belajar yang dicanangkan
oleh Kementerian Pendidikan dan
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Kebudayaan Indonesia telah
mengadopsi prinsip-prinsip dari aliran
filsafat progresivisme. Aliran
progresivisme ini menentang
pendekatan pendidikan yang otoriter
dan  mengedepankan  kebebasan
peserta didik dalam proses
pembelajaran (Nanuru, 2013). Dalam
konteks pendidikan di Indonesia,
konsep Merdeka Belajar di Sekolah
Dasar bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan mendorong

perkembangan yang progresif
(Sulistiawati et al, 2022).
Pengembangan kurikulum
Merdeka pada  Sekolah  Dasar
berdasarkan aliran filsafat

progresivisme adalah usaha manusia
untuk meningkatkan kualitas hidup dan
mencapai kesejahteraan (Siti
Mustaghfiroh, 2020). Pendidikan yang
unggul akan menghasilkan generasi
yang luar biasa dan berkembang,
serta teknologi modern juga
merupakan hasil dari proses
pembelajaran (Pattimura et al., 2022).
Implementasi  kurikulum  Merdeka
diharapkan dapat menghasilkan ilmu
pengetahuan yang inovatif dan kreatif,
mendukung pengembangan spesifik.
Untuk kemajuan negara, diperlukan
masyarakat dengan kualitas hidup
yang lebih tinggi. Hal ini bisa dicapai
melalui pendidikan yang
mempersiapkan SDM yang berkualitas
sehingga mencapai tujuan nasional.
Pendidikan  Sekolah  Dasar  di
Indonesia adalah salah satu aspek
yang signifikan dalam
mengintelektualkan kehidupan bangsa
(Pattimura et al., 2022).

Hubungan antara konsep
Merdeka Belajar di Sekolah Dasar
dengan aliran filsafat progresivisme
sangat erat. Progresivisme adalah
pendekatan filsafat pendidikan modern
yang mendorong perubahan mendasar
dalam pendidikan menuju kemajuan
dan perkembangan yang progresif.

Aliran ini mengadvokasi perubahan
positif dalam pendidikan, dengan fokus
pada pendekatan peserta didik
berpusat dan peran pendidik sebagai
fasilitator, pembimbing, dan pengarah
bagi peserta didik (Fadlillah, 2017).
Tujuan dari konsep Merdeka Belajar
adalah untuk mengubah sistem
pendidikan Indonesia yang cenderung
otoriter. Dengan Merdeka Belajar,
pendekatan ini mengedepankan
kebebasan dalam  pembelajaran,
memberi guru dan peserta didik ruang
untuk berinovasi, dan menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih
bahagia, memberikan peluang peserta
didik berkembang sesuai minat dan
kemampuan masing-masing
(Noventari, 2020). Disamping itu,
Merdeka Belajar diharapkan juga
dapat meningkatkan penerapan nilai-
nilai Pancasila (Sulistiawati et al,
2022). Menerapkan aliran
progresivisme dalam pengembangan
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar
diharapkan akan mencapai tujuan
pendidikan nasional Indonesia dan

meningkatkan  kualitas  pendidikan
secara menyeluruh.

Beberapa literatur  terbaru
terkait dengan pengembangan

kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar
menurut aliran filsafat progresivisme
antara lain: Filsafat Aliran
Progresivisme dan  Perspektifnya
Terhadap Pembelajaran |IPA pada
Kurikulum Merdeka (2022), Konsep
Merdeka Belajar pada Sekolah Dasar
Ditinjau  dari  Perspektif  Filsafat
Progresivisme (2023), dan
Implementasi  Aliran  Progresivisme
dalam Pembelajaran Menurut Filsafat
Pendidikan dan Perkembangan
Kurikulum di Indonesia (2022). Adapun
novelty yang peneliti lakukan adalah
tentang relevansi aliran filsafat
progresivisme dengan implementasi
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.
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Keterkaitan antara aliran filsafat
progresivisme dan Kurikulum Merdeka
sangat relevan untuk dibahas,
terutama dalam konteks pendidikan
dasar. Sekolah dasar merupakan
tahap penting dalam pembentukan
karakter dan dasar-dasar pengetahuan
anak. Implementasi Kurikulum
Merdeka di sekolah dasar berpotensi
memberikan dampak signifikan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan holistik
siswa, sesuai dengan prinsip-prinsip
progresivisme. Dalam konteks ini,
penelitian ini bertujuan untuk menggali
relevansi  antara  aliran filsafat
progresivisme dengan implementasi
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.
Penelitian ini akan mengkaji
bagaimana prinsip-prinsip
progresivisme diterapkan dalam
Kurikulum Merdeka dan dampaknya
terhadap proses pembelajaran di
sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini
juga akan mengeksplorasi tantangan
dan peluang yang dihadapi dalam
mengintegrasikan kedua konsep ini
dalam praktik pendidikan sehari-hari.
Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam memahami lebih
dalam hubungan antara filsafat
progresivisme dan Kurikulum
Merdeka, serta memberikan
rekomendasi bagi para pendidik dan
pembuat kebijakan dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
studi literatur. Studi literatur atau
studi pustaka merupakan suatu
kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan dari suatu penelitian.
Penelitian kepustakaan adalah studi
yang mempelajari berbagai buku
referensi  serta  hasil penelitian
sebelumnya yang sejenis dan berguna

untuk mendapatkan landasan teori
mengenai masalah yang akan diteliti
(Sari, 2020). Berbagai jenis data
diperoleh, baik yang bersifat kualitatif
maupun kuantitatif, melalui telaah
literatur dan diorganisasikan
berdasarkan hasil studi dari berbagai
sumber tersebut. Penulisan artikel ini
dirancang untuk saling terhubung dan
sesuai dengan topik penelitian. Data
yang terkumpul diseleksi dan diatur
sesuai dengan tema yang dibahas.
Setelah itu, penulisan artikel dilakukan
berdasarkan data yang telah diolah

secara logis dan sistematis.
Pendekatan analisis data yang
digunakan adalah pendekatan

deskriptif argumentatif. Kesimpulan
diambil dengan merujuk kembali pada
permasalahan yang diangkat, tujuan
penulisan, serta pembahasan. Metode
analisis data yang digunakan
berupa metode analisis isi dan
analisis data sekunder yaitu dengan
memanfaatkan sumber-sumber
sekunder dan kemudian di
disimpulkan agar mendapatkan data
yang diperlukan dalam penulisan
artikel ini (Martono, 2018).

C. Hasil dan Pembahasan
Aliran Filsafat Progresivisme

Aliran filsafat progresivisme
merupakan pendekatan pendidikan
yang mengadvokasi perubahan
menuju yang lebih baik. Pendekatan
ini mentransformasi pendidikan
tradisional menjadi bentuk yang lebih
maju dan demokratis. Meskipun aliran
progresivisme sudah muncul sejak

abad ke-19, perkembangannya
semakin signifikan pada abad ke-20.
Filsafat progresivisme adalah

pemikiran pendidikan asal Amerika
yang memiliki dampak positif pada
transformasi pendidikan di Eropa.
Aliran ini dipengaruhi oleh pemikiran
tokoh pragmatis seperti Charles S.
Peirce, Wiliam James, dan John
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Dewey, serta  eksperimentalisme
Bacon (Ragil Dian Purnama Putri et al,
2023). Konsep merdeka belajar di
Sekolah Dasar sejalan dengan filsafat
progresivisme, yang memiliki tujuan
meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Inisiatif ini berasal dari
Menteri Pendidikan Nadiem Anwar

Makarim, yang berkeinginan
menciptakan sistem pendidikan yang
membawa kebahagiaan dan

menghasilkan individu berintegritas,
dari jenjang dasar hingga tinggi
(Pattimura et al., 2022). Konsep
pendidikan merdeka belajar dari
perspektif filsafat progresivisme
memiliki  tujuan serupa, yaitu
mendorong perubahan positif dalam
implementasi pendidikan.

Aliran  progresivisme dalam
pendidikan mengusung tujuan untuk
menghadirkan perubahan yang positif
dan mengubah model pendidikan
tradisional menjadi pendekatan yang
lebih maju dan demokratis. Filsafat
progresivisme dipengarubhi oleh
pemikiran tokoh-tokoh seperti Johan
Heinrich Pestalozzi, Sigmund Freud,
dan John Dewey (Jems Sopacua,
2022). Pestalozzi mengangkat konsep
bahwa pendekatan progresivisme
dalam pembelajaran tak hanya
bersumber dari buku, melainkan juga
menekankan pengembangan
keterampilan dan kecerdasan peserta
didik dari lingkungan luar. Freud
menambahkan kontribusinya dari studi
kasus Histeria yang membahas
kondisi mental anak-anak. John
Dewey, sumber pengaruh penting,
memandang pendidikan progresivisme

sebagai pergerakan menuju
perubahan yang progresif,
bertentangan dengan pendekatan

tradisional (Ragil Dian Purnama Putri
et al, 2023). Pemikiran Dewey juga
menekankan pada pendidikan yang
nyata dengan tujuan memberi manfaat
dan kemajuan. Konsep merdeka

belajar dalam  konteks filsafat
progresivisme memiliki tujuan dan
gagasan serupa, Yyaitu mendorong
perubahan yang signifikan dalam
praktik pendidikan. Pendekatan
Merdeka Belajar yang menekankan
pada kemandirian dan kebebasan
dalam pembelajaran dianggap sejalan
dengan Prinsip Pendidikan
Progresivisme.

Aliran  progresivisme dalam
bidang pendidikan mengusung
gagasan perubahan positif, mengubah
model pendidikan tradisional menjadi
bentuk yang lebih modern dan
demokratis. Aliran ini muncul pada
abad ke-19 dan terus berkembang
pada abad ke-20. Filsafat
progresivisme bermula dari Amerika
dan berpengaruh terhadap
perkembangan pendidikan di Eropa.
Tokoh-tokoh seperti Johan Heinrich
Pestalozzi, Sigmund Freud, dan John
Dewey memberikan inspirasi penting
dalam aliran progresivisme. Pestalozzi
menekankan pentingnya
pengembangan  keterampilan dan
kecerdasan peserta didik di luar
lingkungan sekolah. Freud membahas
tentang pengaruh lingkungan dan pola
asuh terhadap perkembangan mental
anak. Sedangkan Dewey menentang

pendidikan tradisional dan
mengusulkan pendidikan yang
bergerak progresif (Mas’ud

Muhammadiah et al, 2023). Dalam
konteks pengembangan Kurikulum
Merdeka di Sekolah Dasar, aliran
progresivisme memiliki relevansi yang
tinggi. Konsep merdeka belajar
bertujuan untuk mengubah praktik
pendidikan yang otoriter menjadi
demokratis, menghargai potensi dan
kemampuan anak, serta melibatkan
peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dengan menerapkan
aliran  progresivisme,  diharapkan
pendidikan di  Indonesia  dapat
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berkualitas, progresif, dan sesuai
dengan harapan masyarakat.
Kurikulum Merdeka di Sekolah
Dasar

Dalam pengembangan
kurikulum  pendidikan berdasarkan
aliran filsafat progresivisme, penting
untuk menciptakan kurikulum yang
bersifat fleksibel, dinamis, dan terbuka.
Kurikulum harus mampu beradaptasi
dengan perubahan zaman dan
teknologi. Fokus progresivisme adalah
pada bagaimana individu berpikir dan
bekerja, bukan hanya pada apa yang

harus dipikirkan dan dilakukan.
Tujuannya adalah memberikan
kemampuan individu untuk

berinteraksi dengan lingkungan yang
senantiasa berubah. Kurikulum yang
berakar pada filsafat progresivisme
dapat menyesuaikan diri dengan
situasi dan kondisi, memiliki
fleksibilitas dalam menghadapi
perubahan, serta relevan dengan
zaman  sekarang. Progresivisme
melihat masa lalu sebagai cermin
untuk memahami masa kini dan
menggunakannya sebagai landasan
bagi masa depan (Desyandri, 2023).
Kebijakan "merdeka belajar" telah
menghadirkan inovasi dalam sistem
pendidikan Indonesia, terutama di
tingkat Sekolah  Dasar. Dalam
paradigma baru ini, pendekatan
pembelajaran menitikberatkan pada
pembangunan karakter yang sejalan
dengan nilai-nilai Pancasila, baik di
dalam maupun di luar kelas. Konsep
"merdeka belajar" memberi peluang
bagi Sekolah Dasar untuk melakukan
kegiatan inovatif. Setiap sekolah
memiliki  kegiatan sendiri  dalam
melaksanakan program "merdeka
belajar" untuk mencapai tujuan yang
serupa. Kurikulum yang dijalankan
harus memiliki komponen-komponen
yang terhubung secara sistemik,
termasuk kompetensi, materi, metode,

dan evaluasi (Fitri ~ Widyastari,
Najamuddin Petta Solong, 2023).
Strategi pembelajaran berkaitan
dengan usaha yang diperlukan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Evaluasi
adalah bagian penting untuk mengukur
efektivitas pencapaian tujuan
pembelajaran dan memberikan
masukan untuk perbaikan strategi
yang telah ditentukan. Di tingkat
Sekolah Dasar, pencapaian
pembelajaran dibagi menjadi tiga fase:
1) Fase A untuk kelas lll, 2) Fase B
untuk kelas IlI-1V, dan 3) Fase C untuk
kelas V-VI (Yusuf Baruta, 2023).

Dalam pengembangan  Kurikulum
Merdeka di Sekolah Dasar
berdasarkan aliran filsafat

progresivisme, kurikulum perlu bersifat
fleksibel, dinamis, dan terbuka. Ini
memungkinkan kurikulum untuk
disesuaikan dan diperbarui seiring
perkembangan zaman dan ilmu
pengetahuan. Progresivisme
menekankan pada bagaimana berpikir
dan bagaimana bekerja, bukan pada
apa yang harus dipikirkan dan
dilakukan. Oleh karena itu, metode
pembelajaran lebih diutamakan
daripada materi. Kurikulum Merdeka di
Sekolah Dasar juga perlu memperkuat
literasi, numerasi, dan kemampuan
berpikir  kritis.  Fleksibilitas dalam
mengatur waktu pembelajaran menjadi
krusial untuk memastikan pemenuhan
jumlah jam pelajaran yang telah
ditetapkan. Dalam upaya membentuk
karakter berdasarkan nilai-nilai
Pancasila, digunakan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek. Proses
evaluasi melibatkan asesmen formatif
dan hasil asesmen guna merancang
pembelajaran yang sesuai dengan
pencapaian peserta didik. Penilaian
juga perlu ditingkatkan dengan
penilaian autentik melalui proyek yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Konsep "merdeka
belajar" di Sekolah Dasar sesuai
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dengan pendekatan filsafat
progresivisme, yang berfokus pada
kemajuan dan peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia.
Pengembangan Kurikulum menurut
Aliran Filsafat Progresivisme

Kurikulum di Sekolah Dasar
merupakan jantung pendidikan yang
tidak hanya terdiri dari rangkaian mata
pelajaran, tetapi juga memiliki arti yang
lebih luas. Aliran filsafat progresivisme
mengusung gagasan kurikulum yang
fleksibel dan adaptif, mampu mengikuti
perkembangan zaman dan ilmu
pengetahuan. Konsep ini sesuai
dengan evolusi kurikulum di Indonesia,
mulai dari Rencana Pembelajaran
tahun 1947 hingga kurikulum 2013
yang belum sepenuhnya
terimplementasi  karena  berbagai
kendala dan analisis mendalam
terutama dalam proses evaluasi. Aliran
progresivisme dipengaruhi oleh tokoh-
tokoh seperti Johan Heinrich
Pestalozzi, Sigmund Freud, dan John
Dewey. Aliran ini mengedepankan
penyelenggaraan pendidikan yang
berpusat pada anak, dengan pendidik
berperan sebagai fasilitator,
pembimbing, dan pengarah (Agus
Burhan, 2023). Konsep "Merdeka
Belajar" pada Sekolah Dasar sejalan
dengan aliran progresivisme,
mendorong pendidikan Indonesia lebih
maju, demokratis, dan meningkatkan
kemandirian serta pendekatan
pembelajaran.

Kurikulum dalam aliran filsafat
progresivisme harus bersifat fleksibel,
dinamis, terbuka, dan relevan dengan
perkembangan zaman dan Iptek.
Aliran  progresivisme menghendaki
adanya perubahan yang lebih baik
dalam pelaksanaan pendidikan, dan
hal ini sejalan dengan konsep
merdeka belajar yang dicanangkan
oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia. Konsep
Merdeka Belajar di Sekolah Dasar

sesuai dengan pandangan filsafat
progresivisme yang ingin
menghasilkan perubahan fundamental
dalam pelaksanaan pendidikan,
mendorong peningkatan mutu dan
kemajuan. Ide ini sejalan dengan
tujuan pendidikan progresivisme yang
berfokus pada perkembangan individu
secara holistik dan adaptif. Konsep
pengembangan kurikulum merdeka
pada SD menurut aliran filsafat
progresivisme  memiliki  beberapa
komponen dan saling terkait, yaitu
kompetensi, materi, metode, dan
evaluasi (Stief Aristo Walewangko et
al, 2022). Dalam pengembangan
kurikulum merdeka, materi pelajaran
perlu disusun secara sistematis dan
koordinatif untuk mencapai
kompetensi yang ditetapkan. Metode,
teknik, dan strategi pembelajaran juga
perlu diterapkan agar peserta didik
dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Strategi pembelajaran harus
disesuaikan dengan tujuan dan materi
kurikulum yang digunakan.
Pengembangan kurikulum
berdasarkan  aliran  progresivisme
mengacu pada pemahaman bahwa
pendidikan  harus = mencerminkan
perkembangan dan kebutuhan peserta
didik serta mendorong pengalaman
belajar yang aktif dan bermakna.
Untuk memahami lebih rinci aspek
pengembangan  kurikulum  dalam
dimensi ide, dokumen, proses, dan
evaluasi dalam  konteks  aliran
progresivisme, berikut adalah
penjelasan yang lebih mendalam:
Pertama, Dimensi Ide a) Relevansi Isi
Kurikulum, Ide utama dalam
progresivisme adalah memastikan
bahwa isi kurikulum memiliki relevansi
dengan pengalaman hidup peserta
didik. Isi kurikulum harus
menghubungkan pengalaman sehari-
hari peserta didik dengan
pembelajaran di sekolah. Ini
melibatkan perenungan mendalam
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tentang bagaimana materi pelajaran
dapat diterapkan dalam konteks
kehidupan nyata. b) Fleksibilitas dan
Dinamisme, Kurikulum progresivisme
bersifat fleksibel dan dinamis. |de-ide
dalam kurikulum dapat berubah seiring
waktu untuk mencerminkan
perkembangan sosial, ekonomi, dan
budaya. Ini berarti kurikulum harus
mudah disesuaikan dengan
perkembangan baru dan kebutuhan
peserta didik (Regina Ade Darman,
2021).

Kedua, Dimensi Dokumen a)
Pengembangan Kurikulum, Dokumen
kurikulum dalam pendekatan progresif
harus merinci rencana pembelajaran
yang menggabungkan prinsip-prinsip
progresivisme. Ini termasuk
merancang silabus, panduan guru,
dan bahan pembelajaran  yang
memungkinkan pendekatan progresif
seperti proyek-proyek dan eksplorasi.
b) Tujuan dan Kompetensi, Dokumen
kurikulum harus dengan jeta
menjelaskan tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang ingin dicapai oleh
peserta didik. Ini memungkinkan para
pendidik untuk merancang
pengalaman  pembelajaran  yang
sesuai (Herman & Muadin, 2023).
Ketiga, Dimensi Proses, a)
Pembelajaran  Aktif, Progresivisme
menekankan pembelajaran yang aktif
dan berpusat pada peserta didik
Dalam proses pembelajaran, peserta
didik harus terlibat dalam pengalaman
langsung, proyek, eksperimen, dan
diskusi. Ini berarti guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing
dan mendukung eksplorasi peserta
didik. b) Kolaborasi: Proses
pembelajaran progresif mendorong
kerjasama dan komunikasi antara
peserta didik. Kolaborasi dalam
kelompok menjadi bagian integral dari
pembelajaran. Peserta didik diajak
untuk berbagi ide, memecahkan

masalah bersama, dan belajar dari
satu sama lain (Daga, 2021).

Keempat, Dimensi
Hasil/Evaluasi a) Evaluasi Formatif,
Progresivisme mendorong evaluasi
formatif  yang berfokus pada
pemahaman mendalam peserta didik.
Evaluasi terjadi sepanjang
pembelajaran dan digunakan untuk
membimbing proses pembelajaran
lebih lanjut. b) Portfolio dan Proyek,
Dalam evaluasi progresif, peserta didik
dinilai melalui portofolio  yang
mencerminkan karya mereka, proyek-
proyek yang mencerminkan
pemahaman, penerapan konsep, dan
kreativitas mereka, dan hasil dari
proyek-proyek ini membantu
mengevaluasi kemajuan peserta didik
(Lidia Susanti, Eva Handriyantini,
2023).

Evaluasi  juga merupakan
komponen penting dalam kurikulum
merdeka belajar, yang digunakan
untuk melihat efektivitas pencapaian
tujuan pembelajaran dan memberikan
umpan balik untuk perbaikan strateqgi
pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dalam konteks pengembangan
kurikulum pendidikan di Indonesia,
terdapat sejarah perkembangan dan
perubahan kurikulum, mulai dari
Rencana Pembelajaran pada tahun
1947, Kurikulum  tahun 1975,
Kurikulum tahun 1984, Kurikulum
tahun 1994, Kurikulum tahun 2004
(KBK), Kurikulum 2006 (KTSP), hingga
Kurikulum 2013  (Insani, 2019).
Namun, implementasi kurikulum tahun
2013 masih menghadapi berbagai
masalah dan perlu dilakukan kajian
yang mendalam, terutama dalam hal
evaluasi dan perbaikan. Dalam konsep
"merdeka belajar" yang dicanangkan
oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, terdapat
kesesuaian dengan aliran filsafat
progresivisme. Tujuan konsep ini
adalah mengubah pendekatan
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pendidikan yang cenderung otoriter
menjadi pendekatan yang demokratis,
mengakui serta menghargai potensi
dan kemampuan individu anak, dan
mendorong partisipasi aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran (Sri
Wahyuni & Desriyandri, 2023).
Dengan menerapkan aliran
progresivisme dalam pengembangan
kurikulum merdeka belajar, diharapkan
pendidikan di  Indonesia  dapat
berkualitas dan sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.

Dalam konteks pengembangan
kurikulum pendidikan, aliran filsafat
progresivisme menekankan
pentingnya fleksibilitas dan dinamisme
dalam  kurikulum  (Sari, 2023).
Kurikulum harus dapat berubah dan
berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman dan ilmu
pengetahuan. Aliran progresivisme
juga menekankan bahwa metode
pembelajaran lebih penting daripada
materi pelajaran. Tujuan inti adalah
memberikan individu  keterampilan
untuk berinteraksi dalam lingkungan
yang selalu berubah. Dalam
pendekatan pengembangan kurikulum
pendidikan progresivisme, terdapat
komponen-komponen yang saling
terhubung secara sistemik, meliputi
kompetensi, materi, metode, dan
evaluasi (Ahmad Taufik, 2019). Materi
pembelajaran memerlukan metode,
teknik, dan strategi pembelajaran yang
cocok untuk mencapai kompetensi
yang diinginkan. Oleh karena itu,
strategi pembelajaran harus
disesuaikan dengan tujuan dan materi
kurikulum. Evaluasi digunakan untuk
menilai sejauh mana tujuan
pembelajaran tercapai dan bisa
menjadi umpan balik untuk perbaikan
strategi pembelajaran. Dalam konteks
pengembangan kurikulum pendidikan
progresivisme, tujuan utamanya
adalah menciptakan pendidikan yang
lebih berkualitas, fleksibel, dan sesuai

dengan perkembangan zaman.
Kurikulum yang dikembangkan
berdasarkan aliran  progresivisme
dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan, menghadapi tantangan
masa kini, dan mempersiapkan
peserta didik untuk masa depan.
Relevansi Aliran filsafat
Progresivisme dengan
Implementasi Kurikulum Merdeka di
Sekolah Dasar

Merdeka belajar adalah sebuah
konsep inovatif  dalam sistem
pendidikan Indonesia, yang bertujuan
untuk mengatasi masalah dalam
metode pembelajaran. Konsep ini
memberikan kemerdekaan demokratis
kepada peserta didik untuk memilih
metode pembelajaran yang sesuai
dengan lingkungan mereka. Dalam
konteks kurikulum pendidikan yang
mengadopsi  aliran  progresivisme,
kurikulum diharapkan bersifat fleksibel,

dinamis,  dan relevan  dengan
prinsipprinsip pengembangan
pendidikan. Merdeka belajar

menitikberatkan pada pembentukan
karakter peserta didik  melalui
pembelajaran berbasis proyek, yang
mendukung nilai-nilai Pancasila.
Evaluasi dalam konteks merdeka
belajar di Sekolah Dasar berfokus
pada asesmen formatif dan hasil
asesmen untuk mengarahkan desain
pembelajaran  sesuai  pencapaian
peserta didik. Program merdeka
belajar yang digagas oleh

Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan = Republik  Indonesia
bertujuan untuk menciptakan

lingkungan pembelajaran yang positif,
yang memungkinkan peserta didik
menerapkan kemampuan dan
keterampilan mereka. Konsep ini
sejalan dengan aliran filsafat
progresivisme yang mendorong
perubahan lebih baik dalam
pendidikan, dengan penekanan pada
kebebasan belajar mandiri dan hak
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peserta didik untuk berpartisipasi
(Efendi et al., 2023).

Dalam konsep merdeka belajar
Sekolah  Dasar, fleksibilitas jam

pelajaran dimanfaatkan untuk
menguatkan kemampuan literasi dan
numerasi, serta memajukan

kemampuan berpikir kritis dengan
mengintegrasikan Ilmu Pengetahuan
Alam dan Illmu Pengetahuan Sosial
(Ragil Dian Purnama Putri et al, 2023).
Dalam penilaian merdeka belajar di
Sekolah Dasar, penekanan diberikan
pada asesmen formatif dan hasil
asesmen guna merancang
pembelajaran yang sesuai dengan
pencapaian peserta didik. Merdeka
belajar adalah konsep baru dalam
sistem pendidikan Indonesia yang
mendorong kebebasan menentukan

metode pembelajaran sesuai
lingkungan. Ini sejalan dengan aliran
filsafat progresivisme yang

menegaskan pentingnya dasar-dasar
kebebasan dan kemerdekaan dalam
pendidikan. Merdeka belajar pada
Sekolah Dasar bertujuan
mempersiapkan  generasi  unggul
dengan mengaplikasikan kemampuan
dan  keterampilan  belajar  dan
berkreasi. Konsep merdeka belajar
harus menyesuaikan kondisi sosial,
ekonomi, budaya, dan infrastruktur
(Dewi Anggreini, 2022). Fokus utama
dari merdeka belajar adalah pada
kemampuan belajar mandiri, dengan
pendidik berperan sebagai
pembimbing yang memberikan
dukungan terbaik kepada peserta
didik. Pengembangan karakter peserta
didik ditekankan melalui pembelajaran
berbasis proyek yang mencerminkan
nilai-nilai Pancasila.

Konsep  "merdeka  belajar"
adalah terobosan pendidikan baru di
Indonesia yang bertujuan untuk
mengatasi kelemahan metode
pembelajaran monoton seperti
ceramah dan sistem peringkat, yang

menciptakan  kesenjangan  antara
peserta didik berprestasi dan biasa
saja. Tujuannya adalah menghasilkan
generasi unggul melalui pendidikan
Sekolah Dasar. Dalam pengembangan
kurikulum "merdeka belajar" untuk
Sekolah Dasar yang mengadopsi
filosofi progresivisme, kurikulum harus
fleksibel, dinamis, tidak kaku, tidak
terkait dengan doktrin, dan relevan
dengan prinsip pengembangan
pendidikan (Lidia Susanti & Eva
Handriyantini, 2023). Kurikulum ini
fokus pada keterampilan berpikir dan
berkerja, bukan hanya materi. Hal ini
bertujuan memberikan peserta didik
kemampuan  berinteraksi  dengan
lingkungan yang selalu berubah.
Pendidikan dalam konsep ini
ditekankan berpusat pada peserta
didik, dengan guru berperan sebagai
fasilitator, pembimbing, dan pengarah.

Kurikulum harus dapat
menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi, memiliki fleksibilitas untuk
menghadapi perubahan, serta akrab
dengan tuntutan masa kini. Lebih
lanjut, kurikulum ini harus
berlandaskan prinsip demokratis yang
memberikan peserta didik kebebasan.
Fokus utama  kurikulum adalah
pengembangan karakter peserta didik
melalui pembelajaran berbasis proyek
yang mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila. Evaluasi dalam kurikulum
merdeka belajar di Sekolah Dasar
diarahkan pada asesmen formatif dan
hasil asesmen guna merancang
pembelajaran sesuai dengan
pencapaian peserta didik (Ardianti &
Amalia, 2022). Pentingnya penilaian
autentik juga ditekankan, terutama
dalam proyek penguatan profil pelajar
Pancasila yang tidak memisahkan
penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Empat komponen kebijakan dari
Menteri Pendidikan dan Kebudayan
mengenai konsep "merdeka belajar"
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adalah sebagai berikut: 1) Ujian
Nasional (UN) akan digantikan dengan
asesmen kompetensi minimum dan
survei karakter. Asesmen ini lebih
menitikberatkan pada kemampuan
penalaran literasi dan numerasi
berdasarkan praktik terbaik tes PISA.
2) Ujian Sekolah Berbasis Nasional
(USBN) akan didelegasikan ke
sekolah, memberikan kebebasan pada
sekolah  untuk  memilih  bentuk
penilaian seperti portofolio, karya tulis,
atau tugas lainnya. 3) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
disederhanakan menjadi satu halaman
saja untuk fokus lebih pada kegiatan
pembelajaran. 4) Sistem zona
penerimaan peserta didik baru (PPDB)
diperluas, dengan pengecualian
daerah 3T. Peserta didik melalui jalur
afirmasi dan prestasi akan
mendapatkan kesempatan lebih besar
dari sistem PPDB, dan pemerintah
daerah memiliki kewenangan
menentukan zona ini secara teknis
(Kemendikbud, 2019).

Berdasarkan konsep kebijakan
merdeka belajar yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, terdapat
kesamaan dengan aliran filsafat
progresivisme. Konsep  merdeka
belajar menekankan pada kebebasan
dan keluasan lembaga pendidikan
dalam menggali potensi peserta didik.
Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip
progresivisme yang menghendaki
perubahan dan kemajuan dalam
pelaksanaan pendidikan. Dalam
lingkungan Sekolah Dasar,
implementasi konsep merdeka belajar
harus menyesuaikan dengan realitas
sosial, ekonomi, budaya, dan kondisi
infrastruktur yang ada. Fokus merdeka
belajar pada jenjang Sekolah Dasar
adalah membentuk generasi unggul
sejak dini. Peserta didik diberikan
kebebasan untuk belajar, berkembang,
berkreasi, dan mendapatkan

pengajaran dari pendidik. Pendekatan
ini  juga  menitikberatkan  pada
pembentukan karakter peserta didik
melalui kegiatan pembelajaran
berbasis proyek yang memperkuat
nilai-nilai Pancasila.

Merdeka belajar juga bertujuan
untuk mengatasi tantangan dalam
sistem pembelajaran yang monoton
dengan dominasi metode ceramah.
Konsep ini mendorong pendidikan
demokratis di mana peserta didik
memiliki kebebasan dalam belajar,
berpikir kritis, dan mengembangkan
potensi serta keterampilan mereka.
Selain itu, merdeka belajar juga
berupaya mengurangi sistem ranking
yang dapat menciptakan kesenjangan
antara peserta didik yang pandai dan
yang biasa saja. Konsep ini
mengedepankan penilaian autentik
dan asesmen formatif untuk
merancang pembelajaran  sesuai
dengan capaian peserta didik. Dengan
penerapan konsep merdeka belajar
yang mengikuti aliran filsafat
progresivisme, diharapkan pendidikan
di Indonesia dapat menjadi lebih baik
dan berkualitas. Konsep ini
memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mengembangkan potensi
dan kemampuan mereka tanpa
terhambat oleh aturan-aturan formal
yang membatasi kreativitas dan
pemikiran. Tujuan akhirnya adalah
mencetak generasi yang memiliki
karakter, kualifikasi, dan kesiapan
untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat sesuai dengan bakat dan
bidang keahliannya.

Berdasarkan konsep kebijakan
merdeka belajar yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, terdapat
kesamaan dengan aliran filsafat
progresivisme. Konsep  merdeka
belajar ini  menekankan  pada
kebebasan dan fleksibilitas lembaga
pendidikan dalam mengoptimalkan
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potensi peserta didik. Mirip dengan
prinsip progresivisme dalam filsafat
pendidikan, konsep ini menekankan
pentingnya kebebasan dalam
pembelajaran, perkembangan, dan
bantuan yang diberikan oleh pendidik
selama  proses  Dbelajar-mengajar.
Implementasi pendidikan merdeka
belajar di Sekolah Dasar bertujuan
untuk membentuk generasi berkualitas
dan unggul. Dalam kerangka ini,
peserta didik memiliki peluang untuk
mengembangkan keterampilan
mereka dan merasa termotivasi untuk
meningkatkan kemampuan individu.
Pendekatan merdeka belajar ini sesuai
dengan prinsip-progresivisme yang
mempercayai bahwa manusia memiliki
potensi untuk tumbuh dan kemampuan
yang bisa ditingkatkan. Dengan
menerapkan prinsip kemerdekaan
belajar, peserta didik  memiliki
kesempatan untuk menjelajahi
pengetahuan sesuai dengan minat
mereka. Konsep merdeka belajar
diharapkan dapat  menghasilkan
perubahan positif dan kemajuan dalam
sistem pendidikan di Indonesia,
sehingga mencapai tujuan pendidikan
nasional yang berkualitas.

Merdeka belajar di Sekolah
Dasar merupakan konsep yang
sejalan dengan aliran filsafat
progresivisme  dalam  pendidikan.
Tujuan dari konsep ini adalah
memberikan kebebasan kepada
peserta didik dalam proses
pembelajaran, memungkinkan
pengembangan potensi dan
keterampilan individu, serta
mendorong aktif berpartisipasi dalam
kegiatan belajar-mengajar. Dalam
konteks merdeka belajar di Sekolah
Dasar, terdapat beberapa aspek yang
perlu diperhatikan: 1) Pendidikan yang
berpusat pada anak: Konsep
progresivisme menekankan
pentingnya pendidikan yang berfokus
pada peserta didik. Hal ini berarti

pendidik berperan sebagai fasilitator,
pembimbing, dan pengarah bagi
peserta didik dalam mengembangkan
potensi mereka. 2) Kebebasan dalam
belajar: Merdeka belajar memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan dan
keterampilan mereka tanpa terhambat
oleh aturan formal yang membatasi
kreativitas dan pemikiran mereka. 3)
Pembelajaran yang aktif dan kreatif:
Konsep merdeka belajar
mengedepankan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif
dan kreatif. Peserta didik diberikan
kesempatan  untuk  berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran yang
menarik  dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Pengembangan
karakter: 4) Merdeka belajar juga
mengedepankan pengembangan
karakter peserta didik. Melalui
pembelajaran berbasis proyek, peserta
didik memiliki kesempatan untuk
memperkuat nilai-nilai karakter yang
tercermin dalam prinsip-prinsip
Pancasila. Dalam
mengimplementasikan konsep
merdeka belajar di Sekolah Dasar,
perlu diperhatikan kondisi sosial,
ekonomi, budaya, dan infrastruktur
yang ada. Selain itu, pendidik juga
memiliki peran penting sebagai
pembimbing dan fasilitator dalam
mendukung peserta didik dalam
proses belajar mereka.

Merdeka belajar pada Sekolah
Dasar sejalan dengan aliran filsafat
progresivisme yang mengadvokasi
transformasi  fundamental  dalam
pelaksanaan pendidikan menuju
perbaikan, kualitas, dan manfaat yang
nyata bagi peserta didik. Aliran
progresivisme menekankan
pentingnya dasardasar kemerdekaan
dan kebebasan bagi peserta didik,
memberi mereka kesempatan untuk
mengembangkan bakat dan potensi
yang terpendam tanpa terkendala oleh
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aturan  formal yang terkadang
membatasi kreativitas dan pemikiran.
Konsep merdeka Dbelajar yang
diperkenalkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI
bertujuan meningkatkan Indonesia
dengan generasi Dberkualitas yang
dimulai dari pendidikan dasar. Dalam
konsep ini, peserta didik diperlakukan
sebagai subyek  aktif  dengan
bimbingan dan fasilitasi dari pendidik,
serta terlibat langsung dalam proses
pembelajaran untuk menjadi subjek
utama dalam  memahami  dan
mentransfer pengetahuan.

D. Kesimpulan

Relevansi aliran filsafat
progresivisme dengan implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar
sangat signifikan dan saling
mendukung. Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pada kebebasan dan
demokrasi  dalam pembelajaran,
sejalan dengan prinsip-prinsip
progresivisme yang mengutamakan

perubahan, perkembangan, dan
peningkatan  kualitas  pendidikan.
Konsep ini berfokus pada

pembentukan karakter peserta didik
melalui pembelajaran berbasis proyek,
mendukung nilai-nilai Pancasila, dan
memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan
lingkungan mereka. Dengan kurikulum
yang fleksibel, dinamis, dan berpusat
pada peserta didik, Merdeka Belajar
bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang positif,
memungkinkan peserta didik
mengembangkan kemampuan dan
keterampilan mereka. Evaluasi
berbasis asesmen formatif
memastikan  desain  pembelajaran
sesuai dengan pencapaian peserta
didik, mendukung pengembangan
literasi, numerasi, dan berpikir Kritis.
Implementasi konsep ini di Sekolah

Dasar  bertujuan  mempersiapkan

generasi unggul yang mampu
beradaptasi dengan perubahan
lingkungan, sesuai dengan prinsip-
prinsip progresivisme yang

menekankan pentingnya kebebasan
belajar dan partisipasi aktif peserta
didik.
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